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ABSTRAK

Salto (03470818)
Gambaran Gereja di Era Digital

xi + 148 hlm; 2020

Kata Kunci: Gereja, persek (koindni i), hub d), Tubuh
Mistik Kristus, hibrida (hybrid), digital, Teknologi Informasi Komunikasi (TTK), internet,
jejaring (network), manusia.
Tujuan penulisan tesis ini adalah melukiskan melalui refleksi teologis gambaran Gereja di
era digital. Perkembangan TIK digital telsh menciptakan konteks eksistensial baru dan
‘mutasi antropologis.” Pada ti pengembangan jejaring
sosial melalui teknologi daring menghasilkan platforin media sosial yang terus membentuk
ulang kehidupan sosial, baik menyangkut privatisasi yang publik maupun pemublikan yang
privat, serta operasi pemantauan sosial yang tersimpan dalam data besar. Pada tingkatan
manusia, teknologi digital mendigitalisasi diri maupun tubuh manusia melalui proses
apropriasi dan domestifikasi dalam media sosial dan peranti pelacakan diri. Perangkat
lunak dan p keras komp ) i subjektivitas, kebertubuhan, dan
relasi sosial. Tesis ini mengacu pada visi teologis Antonio Spadaro tentang Gereja di era
digital yang mengarah pada gambaran Gereja sebagai Tubuh Mistik terthubung dan ranting-
ranting pohon anggur yang saling bertautan dalam intemet. Sebagai instrumen universal
untuk persekutuan dan rekonsiliasi, Gereja di era digital berciri-corak cair, horizontal, dan
tanpa batas-batas fis. Dalam logi teologi Spadaro fleksik
kembali corak manusia sebagai pendengar Sabda yang hidup dengan musik sebagai ruang
dan supermarket iman yang mencari makna sekaligus mencoba menguraikan pesan Injil.
Tesis ini juga meminjam metode teologi Lonergan untuk memahami dialektika Gereja
sebagai persekutuan umat beriman dan Gereja yang terhubung melalui teknologi digital.
Hasilnya adalah Gereja yang bercorak hibrida.

4 Sumber Utama, 75 Sumber Pendukung

Pembimbing: Dr. Karlina Supelli
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